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Abstract 

This research aims to investigate the role of Islamic Religious Education (PAI) teachers in developing the 
morals of students at SMK Negeri 1 Muara Enim. The research method used is qualitative with a case 
study approach. Data was collected through in-depth interviews with PAI teachers, classroom observations, 
and analysis of documents related to the curriculum and school activities. The research results show that 
PAI teachers have a significant role in developing students' morals. They not only convey religious 
material, but also act as role models who provide examples of good behavior and high morals. PAI teachers 
are actively involved in character building, providing motivational encouragement, as well as providing 
advice and guidance to students in living their daily lives. Apart from that, PAI teachers also utilize various 
creative and interactive teaching methods to instill moral values in students. These findings indicate that 
the role of PAI teachers is not only limited to academic aspects, but also extends to aspects of students' 
moral and character development. The implication of this research is the need for greater attention to the 
training and development of PAI teachers as well as the importance of integrating religious values in the 
school curriculum to strengthen character and moral education in formal education environments. 
Keywords: Islamic Religious Education Teacher, Fostering Morals 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 
membina akhlak peserta didik di SMK Negeri 1 Muara Enim. Metode penelitian yang digunakan 
adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara 
mendalam dengan guru PAI, observasi kelas, dan analisis dokumen terkait kurikulum dan 
kegiatan sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI memiliki peranan yang 
signifikan dalam membina akhlak peserta didik. Mereka tidak hanya menyampaikan materi 
agama, tetapi juga berperan sebagai teladan yang memberikan contoh perilaku yang baik dan 
moral yang tinggi. Guru PAI secara aktif terlibat dalam pembinaan karakter, memberikan 
dorongan motivasi, serta memberikan nasihat dan bimbingan kepada peserta didik dalam 
menjalani kehidupan sehari-hari. Selain itu, guru PAI juga memanfaatkan berbagai metode 
pengajaran yang kreatif dan interaktif untuk menanamkan nilai-nilai moral dalam diri peserta 
didik. Temuan ini menunjukkan bahwa peran guru PAI tidak hanya terbatas pada aspek 
akademik, tetapi juga meluas ke aspek pengembangan moral dan karakter peserta didik. 
Implikasi penelitian ini adalah perlunya perhatian yang lebih besar terhadap pelatihan dan 
pengembangan guru PAI serta pentingnya integrasi nilai-nilai agama dalam kurikulum sekolah 
untuk memperkuat pendidikan karakter dan moral di lingkungan pendidikan formal. 
Kata Kunci: Guru Pendidikan Agama Islam, Membina Akhlak 
 
 
 
 

https://journal.an-nur.ac.id/index.php/unisanjournal
mailto:nikmatulpriwanti26@gmail.com


189 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat penting dalam 

membina karakter dan moralitas peserta didik, terutama di sekolah menengah 

kejuruan (SMK) yang menjadi tempat pembentukan generasi penerus bangsa 

yang berkualitas.(Anwar, 2016) Akhlak yang mulia dan moralitas yang tinggi 

merupakan aspek penting dalam pembentukan kepribadian yang seimbang dan 

berintegritas.(Mokh. Iman Firmansyah, 2019) Seiring dengan itu, peran guru 

Pendidikan Agama Islam dalam proses pendidikan di SMK Negeri 1 Muara Enim 

menjadi fokus penelitian yang relevan. 

Pendidikan Agama Islam di Indonesia bukan hanya merupakan aspek 

pengetahuan agama, tetapi juga mencakup pembentukan karakter dan moral 

peserta didik sesuai dengan ajaran agama Islam.(Ainiyah, 2013) SMK Negeri 1 

Muara Enim, sebagai salah satu lembaga pendidikan menengah di Indonesia, 

mempunyai tanggung jawab besar dalam memastikan bahwa peserta didiknya 

tidak hanya mampu menguasai kompetensi keahlian yang diajarkan, tetapi juga 

memiliki akhlak yang baik sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Pembinaan akhlak dan moral peserta didik di SMK Negeri 1 Muara Enim 

tentu tidak dapat dilepaskan dari peran guru PAI. Guru PAI berperan sebagai 

fasilitator yang bertanggung jawab dalam menyampaikan ajaran agama Islam dan 

membimbing peserta didik dalam memahami dan menginternalisasi nilai-nilai 

keagamaan serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.(Winata, 2021) 

Dalam konteks ini, penelitian mengenai peran guru PAI dalam membina akhlak 

peserta didik di SMK Negeri 1 Muara Enim menjadi sangat relevan. 

Melalui penelitian ini, diharapkan akan didapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang bagaimana peran guru PAI dalam membina akhlak peserta 

didik di SMK Negeri 1 Muara Enim, metode-metode yang mereka gunakan dalam 

proses pembinaan tersebut, serta dampak dari peran guru PAI terhadap 

perkembangan moral dan karakter peserta didik. Informasi tersebut diharapkan 

dapat menjadi landasan bagi pengembangan strategi dan kebijakan pendidikan 

yang lebih efektif dalam meningkatkan moralitas dan karakter peserta didik di 

lingkungan pendidikan formal. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki tujuan yang sangat penting 

dalam mendukung upaya peningkatan kualitas pendidikan, khususnya dalam hal 

pembinaan akhlak dan moral peserta didik. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman kita tentang 

peran guru PAI dalam pendidikan karakter dan moral peserta didik di SMK 
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Negeri 1 Muara Enim serta memberikan rekomendasi yang dapat diterapkan 

dalam meningkatkan efektivitas pembinaan akhlak di sekolah tersebut. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memiliki relevansi yang tinggi dalam 

konteks pembangunan pendidikan di Indonesia, khususnya dalam upaya 

meningkatkan kualitas peserta didik sebagai bagian dari persiapan mereka dalam 

menghadapi tuntutan dunia kerja dan kehidupan bermasyarakat yang semakin 

kompleks. Dengan demikian, pendekatan holistik yang melibatkan aspek agama, 

karakter, dan moralitas menjadi sangat penting untuk diperhatikan dalam konteks 

pembangunan pendidikan yang berkelanjutan. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dengan studi kasus sebagai kerangka kerja utamanya. 

(Lexy J. Moleong, 2019) Pendekatan kualitatif dipilih karena dapat memberikan 

pemahaman yang mendalam tentang fenomena yang diteliti, yaitu peran guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam membina akhlak peserta didik di SMK 

Negeri 1 Muara Enim. Studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

menyelidiki fenomena tersebut secara holistik dalam konteks yang lebih terbatas, 

yaitu di SMK Negeri 1 Muara Enim. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat 

menggali informasi secara mendalam mengenai pengalaman dan praktik guru 

PAI dalam pembinaan akhlak peserta didik. 

Data penelitian dikumpulkan melalui beberapa teknik, termasuk 

wawancara mendalam dengan guru PAI di SMK Negeri 1 Muara Enim untuk 

memahami pemahaman dan pengalaman mereka dalam membina akhlak 

peserta didik. Selain itu, observasi kelas juga dilakukan untuk mengamati 

langsung interaksi antara guru PAI dengan peserta didik selama proses 

pembelajaran agama. Analisis dokumen juga dilakukan untuk memeriksa 

kurikulum dan kegiatan sekolah terkait dengan pembinaan karakter dan 

moralitas di SMK Negeri 1 Muara Enim. Kombinasi dari ketiga teknik 

pengumpulan data ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

komprehensif tentang peran guru PAI dalam membina akhlak peserta didik di 

SMK Negeri 1 Muara Enim.(Sugiyono, 2017) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Di SMK Negeri 1 Muara Enim 

Dalam Membina Akhlak Peserta Didik 

Peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK Negeri 1 Muara 

Enim dalam membina akhlak peserta didik merupakan aspek penting yang 

memengaruhi perkembangan moral dan karakter siswa. Melalui wawancara 
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mendalam dengan beberapa guru PAI di sekolah tersebut, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peran mereka sangatlah signifikan dalam membentuk 

akhlak peserta didik. 

Guru PAI di SMK Negeri 1 Muara Enim tidak hanya berperan sebagai 

pengajar yang menyampaikan materi agama, tetapi juga sebagai teladan bagi 

peserta didik. Mereka secara konsisten menampilkan perilaku yang sesuai 

dengan nilai-nilai agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. Guru-guru ini 

menyadari bahwa pesan-pesan moral yang mereka sampaikan akan lebih 

efektif jika didukung oleh contoh-contoh nyata dalam praktek kehidupan 

sehari-hari. 

Selain menjadi teladan, guru PAI juga berperan sebagai pembimbing 

dan penasehat bagi peserta didik dalam menghadapi berbagai situasi dan 

tantangan moral.(Aladdiin, Muhammad, 2019) Mereka memberikan nasihat, 

motivasi, dan arahan kepada siswa untuk menjalani kehidupan dengan 

prinsip-prinsip moral yang baik sesuai dengan ajaran agama Islam. Dalam 

hal ini, guru PAI tidak hanya memberikan pemahaman teoritis tentang nilai-

nilai agama, tetapi juga membantu siswa menerapkannya dalam praktik 

kehidupan sehari-hari. 

Metode pengajaran yang kreatif dan interaktif juga digunakan oleh 

guru PAI untuk meningkatkan pemahaman dan penerimaan nilai-nilai 

agama serta moralitas oleh peserta didik. Mereka menggunakan pendekatan 

yang menarik dan relevan dengan kehidupan siswa untuk memastikan 

bahwa pesan moral yang disampaikan dapat diterima dengan baik dan 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam pembahasan, dapat disimpulkan bahwa peran guru PAI di 

SMK Negeri 1 Muara Enim dalam membina akhlak peserta didik sangatlah 

penting dan signifikan. Guru-guru tersebut tidak hanya berperan sebagai 

pengajar, tetapi juga sebagai teladan, pembimbing, dan motivator bagi siswa 

dalam menginternalisasi nilai-nilai agama dan moralitas. Melalui 

pendekatan yang kreatif dan interaktif, mereka berhasil membentuk 

karakter dan moralitas siswa sehingga dapat menjadi individu yang 

berkualitas dan bertanggung jawab dalam masyarakat. Oleh karena itu, 

peran guru PAI perlu diakui dan didukung secara lebih baik dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan karakter di SMK Negeri 1 Muara Enim 

dan mungkin juga di sekolah lainnya. 

B. Metode Dan Pendekatan Yang Digunakan Oleh Guru PAI Dalam 

Pembinaan Akhlak Peserta Didik Di SMK Negeri 1 Muara Enim 

Penelitian ini mengungkapkan beragam metode dan pendekatan 

yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam membina 
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akhlak peserta didik di SMK Negeri 1 Muara Enim. Melalui wawancara 

mendalam dengan beberapa guru PAI di sekolah tersebut, ditemukan bahwa 

guru-guru tersebut mengimplementasikan pendekatan yang beragam untuk 

mencapai tujuan pembinaan akhlak peserta didik. 

Pertama, pendekatan teladan menjadi salah satu metode yang sering 

digunakan oleh guru PAI. Mereka menyadari bahwa perilaku dan tindakan 

mereka secara langsung memengaruhi persepsi dan sikap peserta didik 

terhadap nilai-nilai moral. Dengan menjalani kehidupan sehari-hari yang 

sesuai dengan ajaran agama Islam, guru PAI memberikan contoh nyata 

tentang bagaimana menerapkan nilai-nilai moral dalam praktek. 

Kedua, pendekatan dialogis dan interaktif juga digunakan oleh guru 

PAI dalam pembinaan akhlak peserta didik. Mereka menciptakan suasana 

kelas yang terbuka untuk diskusi, pertukaran ide, dan refleksi bersama 

tentang nilai-nilai moral dalam agama Islam. Dengan cara ini, peserta didik 

diajak untuk berpikir secara kritis dan menginternalisasi nilai-nilai moral 

secara lebih dalam. 

Selain itu, guru PAI juga menggunakan pendekatan berbasis kegiatan 

dan contoh kontekstual dalam pembelajaran. Mereka menyusun berbagai 

kegiatan ekstrakurikuler, cerita-cerita moral, permainan peran, atau studi 

kasus yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dengan demikian, 

peserta didik dapat memahami secara praktis bagaimana menerapkan nilai-

nilai moral dalam situasi-situasi nyata yang mereka hadapi. 

Dalam pembahasan, dapat disimpulkan bahwa beragam metode dan 

pendekatan yang digunakan oleh guru PAI di SMK Negeri 1 Muara Enim 

memperkaya proses pembinaan akhlak peserta didik. Pendekatan teladan, 

dialogis, interaktif, dan berbasis kegiatan membantu menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang kondusif untuk pengembangan moral dan 

karakter siswa. Oleh karena itu, penting bagi guru PAI untuk terus 

mengembangkan kreativitas dan fleksibilitas dalam mengadopsi 

pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik, 

sehingga tujuan pembinaan akhlak dapat tercapai secara optimal. 

C. Pengaruh Peran Guru PAI Terhadap Perkembangan Moral Dan Karakter 

Peserta Didik Di SMK Negeri 1 Muara Enim 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa peran guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan 

moral dan karakter peserta didik di SMK Negeri 1 Muara Enim. Melalui 

wawancara mendalam dengan guru PAI serta observasi kelas, hasil 

penelitian menunjukkan beberapa aspek pengaruh yang relevan. 
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Pertama, peran guru PAI sebagai teladan moral berdampak besar 

pada perkembangan karakter peserta didik. Dengan menampilkan perilaku 

yang sesuai dengan nilai-nilai agama Islam dalam kehidupan sehari-hari, 

guru-guru tersebut memberikan contoh yang positif bagi siswa. Sikap-sikap 

positif yang ditunjukkan oleh guru PAI, seperti kesabaran, kejujuran, dan 

kasih sayang, secara bertahap tercermin dalam perilaku siswa dan 

membentuk karakter mereka. 

Kedua, peran guru PAI sebagai pembimbing dan penasehat 

memberikan pengaruh yang penting dalam membentuk kesadaran moral 

peserta didik. Guru-guru tersebut tidak hanya menyampaikan nilai-nilai 

agama, tetapi juga memberikan dorongan motivasi serta nasihat dan 

bimbingan kepada siswa dalam menghadapi berbagai situasi moral. Melalui 

interaksi ini, siswa belajar untuk memahami dan menginternalisasi prinsip-

prinsip moral yang diterapkan dalam agama Islam. 

Selain itu, metode pengajaran yang kreatif dan interaktif yang 

digunakan oleh guru PAI juga berkontribusi pada perkembangan moral dan 

karakter peserta didik. Pendekatan-pendekatan ini menciptakan lingkungan 

belajar yang menyenangkan dan menarik bagi siswa, sehingga memfasilitasi 

pemahaman dan penerimaan nilai-nilai moral secara lebih baik. 

Dalam pembahasan, dapat disimpulkan bahwa peran guru PAI 

memiliki pengaruh yang kuat terhadap perkembangan moral dan karakter 

peserta didik di SMK Negeri 1 Muara Enim. Sebagai teladan moral, 

pembimbing, dan pengajar, guru-guru PAI mampu membentuk sikap, nilai, 

dan prinsip-prinsip moral siswa melalui contoh nyata, nasihat, dan 

pengalaman yang mereka bagikan. Oleh karena itu, penting bagi lembaga 

pendidikan dan pemerintah untuk memberikan dukungan dan pengakuan 

yang lebih besar terhadap peran guru PAI dalam membentuk karakter dan 

moralitas siswa, sehingga tujuan pendidikan karakter dapat tercapai secara 

lebih efektif. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyoroti peran penting guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dalam membina akhlak peserta didik di SMK Negeri 1 Muara Enim. 

Melalui pendekatan kualitatif dengan menggunakan wawancara mendalam dan 

observasi kelas, ditemukan bahwa guru PAI memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap perkembangan moral dan karakter siswa. 

Guru PAI tidak hanya berperan sebagai pengajar yang menyampaikan 

materi agama, tetapi juga sebagai teladan, pembimbing, dan pengarah moral 

bagi siswa. Mereka menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai agama 
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Islam dalam kehidupan sehari-hari, memberikan dorongan motivasi, serta 

memberikan nasihat dan bimbingan kepada siswa dalam menghadapi berbagai 

situasi moral. Pendekatan pengajaran yang kreatif dan interaktif juga digunakan 

untuk meningkatkan pemahaman dan penerimaan nilai-nilai agama serta 

moralitas oleh peserta didik. 

Dalam konteks ini, peran guru PAI di SMK Negeri 1 Muara Enim menjadi 

sangat penting dalam pembentukan karakter dan moralitas siswa. Dengan 

adanya peran yang kuat dan efektif dari guru PAI, diharapkan dapat tercapai 

tujuan pendidikan karakter yang berkualitas di sekolah tersebut. Namun 

demikian, perlu adanya dukungan dan pengakuan yang lebih besar dari 

lembaga pendidikan dan pemerintah terhadap peran guru PAI dalam upaya 

pembinaan karakter dan moral peserta didik. Dengan demikian, hasil penelitian 

ini memberikan kontribusi yang penting dalam pemahaman kita tentang 

pentingnya peran guru PAI dalam pendidikan karakter di sekolah menengah 

kejuruan. 
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